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 Pembelajaran alat musik bundengan di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo merupakan pembelajaran alat musik bundengan untuk tingkat 
dasar. Pembelajaran alat musik bundengan di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo sangat efektif dalam upaya melestarikan alat musik bundengan di 
kota Wonosobo.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil 
dalam pembelajaran alat musik bundengan di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Pengambilan sampel berfokus pada satu guru seni budaya dan dua 
siswa kelas 8 SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo. Data penelitian diperoleh 
dari studi kepustakaan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan Model Miles and Huberman, yaitu reduksi data, 
data display dan penarikan kesimpulan. Terdapat tiga hal penting dalam 
proses dan hasil pembelajaran alat musik bundengan di SMP Negeri 2 
Selomerto Wonosobo yaitu tahap perencanaan, tahap proses pembelajaran 
alat musik bundengan dan tahap evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran alat musik bundengan di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo ditujukan untuk siswa kelas 8 dengan rentang usia 14-15 tahun. 
Pembelajaran alat musik bundengan di SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo 
menggunakan kurikulum 13. Proses pembelajaran alat musik bundengan di 
SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam yaitu perbedaan 
individu seperti tingkat kecerdasan, karakter dan minat siswa. Sedangkan 
faktor dari luar yaitu faktor guru, faktor orang tua dan faktor sarana dan 
prasarana. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran alat musik 
bundengan di SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo dapat menciptakan pemain 
alat musik bundengan.    
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A. Latar Belakang 
Banyaknya jenis alat musik tradisional menjadi bukti bahwa ada 
perbedaan alat musik tradisional pada setiap daerah. Alat musik tradisional 
memiliki karakteristik dari suara, bentuk dan bahan yang digunakan dari 
daerah tersebut. Perbedaan cara memainkan alat musik tradisional juga 
menjadikan identitas khusus dari masing-masing daerah.    
Salah satu daerah yang mempunyai alat musik tradisional adalah kota 
Wonosobo dengan nama alat musik Bundengan. Alat musik bundengan 
diciptakan menggunakan bahan dasar dari pohon bambu yang kerangkanya 
disusun menggunakan bilah bambu dan bagian luarnya dilapisi dengan 
slumpring lalu diikat menggunakan tali ijuk. Awal mula terciptanya alat musik 
bundengan terbuat dari alat yang dinamakan kowangan.  
Kowangan adalah payung tradisional yang mempunyai bentuk seperti 
caping segitiga dengan ukuran besar. Kowangan berfungsi sebagai pelindung 
kepala dan badan karena bentuknya yang memanjang dibagian belakang. 
Kowangan dipakai oleh penggembala bebek sebagai alat berteduh dari terik 
matahari dan hujan. Kowangan dimodifikasi dan dijadikan alat musik 
tradisional dari kota Wonosobo dengan memberi nama bundengan.  
Alat musik bundengan adalah alat musik dengan jenis chordophone 
yang sumber bunyinya berasal dari senar dengan cara memainkan dipetik. 
Terdapat lima senar dalam alat musik bundengan yang memiliki bunyi yaitu 





imitasi suara gamelan yang terdiri dari suara imitasi alat musik kenong, bende, 
kempul, gong dan gong penatas/pungkasan. Alat musik bundengan juga 
memiliki bagian yang dinamakan gendang yang terbuat dari bilah bambu. 
Gendang dalam alat musik bundengan berjumlah tiga bagian, yang dimainkan 
dengan cara dipetik dan mempunyai bunyi yaitu suara imitasi dari alat musik 
gendang. Alat musik bundengan merupakan alat musik yang dimainkan oleh 
satu orang pemain musik. Alat musik bundengan berfungsi sebagai pengiring 
vokal. Selain berfungsi sebagai alat musik, alat musik bundengan berfungsi 
sebagai properti dalam seni tari dan layar wayang.  Untuk saat ini alat musik 
bundengan merupakan alat musik yang belum terkenal di kota Wonosobo 
dikarenakan sedikit peminat pemain alat musik bundengan dan sedikit 
masyarakat yang mengetahui alat musik bundengan. Selain itu, terbatasnya 
jumlah alat musik bundengan dan sedikit orang yang bisa membuat alat musik 
bundengan yang berada di kota Wonosobo.     
Salah satu tokoh yang berperan penting mengenai alat musik 
bundengan pada tahun 1990-2012 yaitu tokoh yang bernama Barnawi, 
pemain gendang pada grup kesenian lengger yang berasal dari dusun 
Ngabean, desa Maduretno, Kec. Kalikajar, Wonosobo. Barnawi adalah tokoh 
yang memberikan ijuk pada bagian kowangan yang berfungsi sebagai senar, 
namun karena suara yang dihasilkan kurang terdengar, maka Barnawi 
mengganti ijuk menggunakan senar raket dan ban dalam sepeda. Barnawi 
yang sebelumnya hanya memainkan alat musik bundengan sebagai hiburan 
pada saat istirahat dalam kegiatan di sawah, akhirnya Barnawi memutuskan 





untuk memperkenalkan alat musik bundengan dengan cara melakukan 
pertunjukan alat musik bundengan pada acara-acara di desanya yang akhirnya 
menarik perhatian masyarakat dan Dinas Pariwisata Wonosobo. Dikarenakan 
alat musik bundengan semakin terkenal pada masa itu, maka pertunjukan alat 
musik bundengan dilaksanakan dalam beberapa acara seperti penyambutan 
tamu yang datang ke kota Wonosobo. Pada saat itulah alat musik bundengan 
mengalami kejayaan dalam eksistensinya sebagai alat musik pengiring tari 
lengger.  
Setelah Barnawi meninggal dunia, pada tahun 2012-2019 alat musik 
bundengan dilestarikan oleh adik kandung Barnawi yang bernama Munir. 
Munir melakukan pertunjukan alat musik bundengan secara berpasangan 
dengan seorang penyanyi yang bernama Bohori. Mereka melestarikan alat 
musik bundengan dengan cara melakukan pertunjukan musik di berbagai 
tempat di kota Wonosobo.  
Alat musik bundengan pernah dipertunjukkan dalam acara World Rice 
Festival yang diselenggarakan di Melbourne, Australia. Dalam acara 
pertunjukan ini, alat musik bundengan dipertunjukan oleh tokoh yang 
bernama Luqmanul Chakim. Luqman adalah seorang produser musik dan 
etnomusikolog di kota Wonosobo. Luqman juga menjadi konseptor acara 
What Is Bundengan dengan rangkaian acara di kota Wonosobo. Sampai 
sekarang Luqman masih aktif dalam melestarikan alat musik bundengan di 
kota Wonosobo. Selain itu ada Hengky Krisnawan yang turut mempopulerkan 
alat musik bundengan. Hengky yang notabene salah satu murid Barnawi kerap 





menampilkan beberapa lagu bundengan dalam pementasan. Bagi Hengky, alat 
musik bundengan bukan hanya sekedar alat musik tetapi sebagai alat terapi 
diri dan terapi lingkungan (Nugroho, 2020). 
Tokoh yang berperan aktif dalam melestarikan alat musik bundengan 
dalam lembaga pendidikan yaitu tokoh yang bernama Mulyani. Mulyani adalah 
seorang guru mata pelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo. Mulyani mempelajari alat musik bundengan pada tahun 2014 dan 
memperkenalkan alat musik bundengan pada tahun 2015 dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo. Mulyani menjadikan 
alat musik bundengan di SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo sebagai materi 
dalam mata pelajaran Seni Budaya yaitu memainkan alat musik daerah 
setempat. Pembelajaran alat musik bundengan dalam mata pelajaran seni 
budaya di SMP Negeri 2 Selomerto menggunakan kurikulum 13 dengan tujuan 
agar siswa–siswi dapat meningkatkan kreatifitas dan dapat menemukan cara 
memainkan alat musik bundengan dengan beragam. Materi dalam 
pembelajaran alat musik bundengan untuk tingkat dasar di SMP Negeri 2 
Selomerto Wonosobo yaitu materi sejarah singkat terciptanya alat musik 
bundengan, sikap tubuh dalam memainakan alat musik bundengan, teknik 
memetik alat musik bundengan, memainkan alat musik bundengan dan 
bernyanyi dengan alat musik bundengan. 
Selain sebagai guru mata pelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 2 
Selomerto Wonosobo, saat ini Mulyani menjadi aktifis dalam beberapa 
kegiatan dibidang seni di kota Wonosobo yaitu  menjadi ketua klaster batik 





Wonosobo, pengajar seni tari di Sanggar Ngesti Laras dan pengajar seni tari 
anak berkebutuhan khusus di Dena Upakara Wonosobo. Beberapa prestasi 
Mulyani yaitu Adi Karya Award, Piagam Penghargaan Bupati, Workshop 
Bundengan Monash University Australia. Dalam pertunjukan alat musik 
bundengan, Mulyani mengkolaborasikan alat musik bundengan dalam 
pertunjukan tari sebagai iringan musik dan sebagai properti tari 
menggunakan alat musik bundengan. Selain berperan sebagai guru dan 
seniman di kota Wonosobo, Mulyani memproduksi alat musik bundengan 
dengan berbagai bentuk dan suara yang bervariasi di Yayasan Ngesti Laras.  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui proses dan hasil pembelajaran alat musik bundengan untuk 
tingkat dasar bagi siswa kelas 8 yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo. Selain untuk mengetahui proses dan hasil pembelajaran alat musik 
bundengan, pembelajaran tersebut berperan penting dalam melestarikan alat 
musik bundengan yang berasal dari kota Wonosobo dikarenakan sedikitnya 
peminat sebagai pemain alat musik bundengan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran alat musik bundengan untuk 
tingkat dasar bagi siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo? 
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2. Apa hasil dalam proses pembelajaran alat musik bundengan untuk
tingkat dasar bagi siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui proses pembelajaran alat musik bundengan untuk
tingkat dasar bagi siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo. 
2. Mengetahui hasil proses pembelajaran alat musik bundengan untuk
tingkat dasar bagi siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Selomerto 
Wonosobo. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dari permasalahan 
yang terjadi dalam pembelajaran alat musik bundengan untuk tingkat dasar 
bagi siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo. Tidak hanya itu, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat yaitu sebagai acuan pembelajaran alat musik 
bundengan untuk tingkat dasar dan memberi saran dalam 
pembelajaran alat musik bundengan untuk tingkat dasar. 




Dapat menambah wawasan dan pengalaman secara langsung 
tentang pembelajaran alat musik bundengan untuk tingkat 
dasar. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran alat musik 
bundengan untuk tingkat dasar. 
c. Bagi pendidik dan calon pendidik
Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran alat 
musik bundengan untuk tingkat dasar. 
d. Bagi anak didik
Anak didik sebagai subjek penelitian diharapkan memperoleh 
pembelajaran alat musik bundengan untuk tingkat dasar 
dengan benar. 
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